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Stabilitas lereng dibeberapa daerah memiliki peranan penting dalam 

mengurangi resiko terjadinya longsoran. Hujan deras yang terjadi pada musim 

hujan berakibat pada tanah yang menjadi longsor dan memungkinkan terjadinya 

musibah. Untuk mengurangi resiko tersebut, perlu dilakukan analisis terhadap 

stabilitas lereng pada saat sebelum adanya perkuatan dan sesudah adanya perkuatan 

lereng dengan menggunakan perkuatan dinding penahan tanah tipe gravitasi. 

Pada proses analisis stabilitas lereng, penyusun menggunakan program 

bantu komputer yaitu  Geostudio 2012, digunakan untuk  menghitung angka 

keamanan dalam waktu yang relatif singkat. Analisis ini juga menggunakan metode 

irisan Bishop yang disederhanakan untuk mengetahui stabilitas lereng. Sampel 

tanah yang akan diuji di laboratorium mekanika tanah, diambil langsung dari lokasi 

longsor dan merupakan sampel tanah permukaan. Sampel yang diambil berupa 

sampel tak terganggu dan sample terganggu. 

Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng sebelum adanya perkuatan, 

diperoleh angka keamanan (safety factor) untuk lereng atas sebesar 0,944 dengan 

cara perhitungan manual dan sebesar 0,990 dengan menggunakan program 

GeoStudio 2012, sedangkan untuk lereng bawah angka keamanan (safety factor) 

sebesar 1,039 dengan cara perhitungan manual dan sebesar 1,045 dengan 

menggunakan program Geostudio 2012. Perkuatan stabilitas lereng menggunakan 

dinding penahan tanah tipe gravitasi dengan kontrol terhadap guling, geser dan 

daya dukung tanah. Setelah dilakukan perkuatan pada lereng menggunakan dinding 

penahan tanah tipe gravitasi maka dilakukan analisis stabilitas lereng menggunakan 

program GeoStudio 2012, diperoleh hasil angka keamanan (safety factor) untuk 

lereng atas sebesar 2,484 dan untuk lereng bawah sebesar 2,131 yang berarti 

stabilitas lereng tersebut sudah aman atau stabil. 
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Slope stability in some areas has an important role in reducing the risk of 

landslides. Heavy rains that occur during the rainy season may cause the land to 

become landslides and allow disasters to occur. To reduce any risks, it is necessary 

to analyze the stability of the slopes before and after the slope reinforcement by 

using gravity type of retaining wall reinforcement. 

In the process of slope stability analysis, the authors used a computer-aid 

program, namely GeoStudio 2012, which is used to calculate safety figures in a 

relatively short timpe. This analysis also used the simplified Bishop slice method 

to determine the slope stability. Soil samples to be tested in the soil mechanics 

laboratory are taken directly from the landslide location and are surface soil 

samples. Samples were taken in the form of undisturbed samples and disturbed 

samples. 

Based on the slope stability analysis before the reinforcement, the upper 

slope’s safety factor is 0.944 by manual calculation and 0.990 by using the 

Geostudio 2012 program, meanwhile, the lower slope’s safety factor is 1.039 using 

manual calculations and 1.045 using the GeoStudio 2012 program. Reinforcement 

of slope stability using gravity type retaining walls with control of overturning, 

shearing, and soil bearing capacity. After strengthening the slopes using gravity-

type retaining walls, then the slope stability analysis was carried out using the 

GeoStudio 2012 program. The result obtained is that safety factor for the upper 

slope is 2.484 and for the lower slope is 2.131, which means the slope stabilities 

are safe or stable. 
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